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PT KFTD merupakan Pedagang Besar Farmasi yang memiliki izin untuk menyalurkan obat keras golongan
narkotika. Evaluasi pemesanan obat golongan narkotika dilakukan berdasarkan ketetapan yang berlaku di
PT KFTD. Evaluas kewajaran jumlah dan frekuensi ini selanjutnya digunakan sebagai acuan bagi apoteker
penanggung jawab KFTD dalam melakukan penilaian penerimaan pesanan narkotika dari outlet
terkait.Penilaian awal status kewajaran pemesanan dilakukan dengan membandingkan histori pembelian
aktual obat Fentanyl (PCC) dari Outlet X selama periode September 2021 — September 2022 kepada PBF
KFTD Cabang Bekasi tiap bulannya dengan rata-rata pembelian obat yang didapat dari big data milik PT
KFTD.Penjualan obat Fentanyl PCC menempati penjualan tertinggi untuk obat golongan narkotika di PT
KFTD Cabang Bekasi, yaitu mencapai 53,265% selama periode September 2021 — September 2022.
Penjualan obat Fentany! dilakukan kepada 90 outlet mitra kerja dengan Outlet X merupakan outlet dengan
frekuensi pembelian terbanyak yaitu 2.216 dus @ 5 ampul dalam setahun.Penilaian kewajaran pesanan
narkotika yang diterima olen PBF KFTD Cabang Bekasi harus dilakukan dengan membandingkan riwayat
pembelian sebelumnya disertai dengan melakukan kunjungan audit langsung ke outlet mitra kerjaterkait.
...... PT KFTD is aPharmaceutical Distributor who has a permit to distribute narcotic hard drugs. Evaluation
of ordersfor narcotic class drugsis carried out based on the provisionsin force at PT KFTD. The evauation
of the reasonableness of the quantity and frequency is then used as areference for the pharmacist in charge
of the KFTD in assessing the acceptance of narcotics orders from related outlets. The initial assessment of
the reasonableness of the order statusis carried out by comparing the history of actual purchases of Fentanyl
(PCC) drugs from Outlet X during the period September 2021 - September 2022 to PBF KFTD Bekasi
Branch each month with an average purchase of drugs obtained from PT KFTD's big data. Sales of Fentany!l
PCC drugs occupy the highest sales for narcotic drugs at PT KFTD Bekasi Branch, reaching 53.265%
during the period September 2021 - September 2022. Fentanyl drug sales are carried out to 90 partner
outlets with Outlet X being the outlet with the highest frequency of purchases, namely 2,216 boxes @ 5
ampoulesin ayear. An assessment of the fairness of narcotics orders received by PBF KFTD Bekasi Branch
must be carried out by comparing the history of previous purchases accompanied by making direct audit
visits to related partner outlets.
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